A. Latar Belakang Pentingnya Program dan Metoda Pembdaaran Penyuluhan
Masyarakat dalam PLS

Penyuluhan adalah ilmu karena dengan memberi irgf@rmisalnya kepada masyarakat
dan informasi ini dapat diterima dengan baik makatdhkan kajian atau metode yang baik
yang dapat dilakukan untuk menyampaikan informarsiebout dengan benar.

Sebagai ilmu, penyuluhan memenuhi kriteria sistégpndéarena memberi informasi
kepada masyarakat dibutuhkan proses, metode dalulkpioformasi yang dihasilkan atau
diterima ke masyarakat. Dari sisi sifat ilmu, pdojpan memenuhi kriteria universal,
communicable dan progresif. Secara universal, dahgn dapat digunakan dalam berbagai
bidang atau aspek kemasyarakatan sehingga beusifam dan dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak, penyuluhan bersifat communicableeka dapat disampaikan kepada
masyarakat dan dengan memberi penyuluhan atau miemfigmasi kepada masyarakat
akan memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat.

Suatu paradigma ilmu termasuk penyuluhan pada a#tkgk mengharuskan ilmuwan (dalam
hal ini termasuk para praktisi PLS) untuk mencawgban atas suatu pertanyaan mendasar
dari permasalahan masyarakat yang ada, yaitu bagaimapa dan untuk apa. Tiga

pertanyaan di atas dirumuskan menjadi beberapandingaitu :

* Dimensiontologis yaitu apa sebenarnya hakikat dari sesuatu kejemlean dan social
ekonomi masyarakat yang dapat diketahuinya atauhagikat dari setiap kejadian di
penyuluhan selama ini ditinjau sebagai ilmu; meag&pga melakukan penyuluhan;
bagaimana hubungan sumberdaya alam/manusia dersggam siilai penyuluhan dan
sistem nilai suatu kebijakan pembangunan; bagainsactor peternakan di Indonesia
dinilai terpinggirkan ketimbang kebijakan industmanufaktur, sehingga terjadi
transformasi struktural semu dan sebagainya.

* Dimensi epistemologis yaitu apa sebenarnya hakikat hubungan antara peitcar
khususnya di bidang penyuluhan peternakan dengammiena obyek yang
ditemukannya; bagaimana prosedurnya; hal-hal apg gaharusnya diperhatikan untuk
memperoleh pengetahuan tentang penyuluhan peterryakey benar; apa kriteria benar
itu; model, metode dan pendekatan apa dilakukamkumendapatkan pengetahuan
penyuluhan peternakan sebagai suatu ilmu.



» Dimensiaxiologis yaitu seberapa jauh peran sistem nilai dalam spatelitian tentang
penyuluhan peternakan; untuk apa mengetahui pemgmlupeternakan; bagaimana
menentukan obyek dan teknik prosedural suatu tefapenyuluhan peternakan dengan
mempertimbangkan kaidah moral atau profesional.kdierdengan pengembangan
penyuluhan, tiga dimensi yang telah dipaparkanadiatelayaknya ditambahkan dua

dimensi untuk melengkapinya yaitu :

a. Dimensiretorik yaitu apa bahasa yang digunakan dalam penyuluhamp&an untuk
meningkatkan adopsi teknologi pakan; bagaimana afengahasa yang dipakai
sebagai alat berpikir dan sekaligus menjadi alahwakasi yang berfungsi untuk
menyampaikan jalan pikirannya kepada orang laihaba yang dipakai seharusnya
sebagai sarana ilmiah dan tentunya obyektif namanafikan kecenderungan sifat
emotif dan afektif;

b. Dimensi metodologis yaitu bagaimana cara atau metodologi yang dipakanal
menemukan kebenaran suatu ilmu pengetahuan pemyulpéternakan kaitannya
dengan fenomena adopsi teknologi misalnya; apaketukdif atau induktif;
monodisiplin, multidisiplin dan interdisiplin; kuatatif atau kualitatif atau kombinasi
keduanya; penelitian dasar atau terapan. Berkagata dengan penyuluhan
peternakan, khususnya bagi yang berminat dalamateegipenelitian, diperlukan

penerapan metodologi dalam program penelitian.

B. Konsep dasar Program dan M etoda Pembdajaran Penyuluhan Masyar akat

Pemberdayaan memiliki titik fokus sebagai upayaliftasi warga masyarakat agar
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumberdayay y@milikinya secara optimal
serta terlibat secara penuh dalam mekanisme prpdeksnomi, sosial dan ekologinya.
Untuk memenuhi dasar kompetensinya, program pehgalppembangunan ditujukan agar
mampu memahami simbol-simbol perubahan diri dalamsyarakat, dimana secara umum
anggota masyarakat melakukan sosialisasi, intsasliserta mengembangkan nilai-nilai
sebagai tataran/ukuran kelayakan kehidupan yangertam dalam perilakunya dalam
berbagai aspek kehidupan. Terkait dengan peniagk&apasitas masyarakat dalam
mekanisme produksi,

Para praktisi PLS seharusnya memiliki kompetensadtentang pengetahuan standar

teknis produksi pertanian. Dalam hal mekanisme rpagsara praktisi PLS hendaknya



memiliki kompetensi pengetahuan dalam hal usahatame economic, pemasaran produksi
pertanian daninstitutional economic. Keahlian yang diperlukan untuk memfasilitasi
masyarakat tani dapat menempatkan diri dalam mskenekologi antara lain pengetahuan
tentang ekologi sumberdaya pertanian serta ekat@nusia. Sebagai bagian yang sangat
krusial dalam upaya rekayasa sosial adalah komgetertuk memfasilitasi kemampuan
dalam mekanisme sosial, lulusan diarahkan untukgoesai perencanaan, metode dan
evaluasi program penyuluhan; sosiologi pedesaanatin sosiologi pertanian; perubahan
sosial; rekayasa sosiaspcial marketing; antropologi pertanian serta pengetahuan dasar
tentang hubungan dan interaksi sosial yang saadilk@nal luas sebagaisdcial capital”.
Secara ringkas, konsep keterkaitan antara kompgiegam penyuluhan pembangunan dan
pemberdayaan atau pemandirian masyarakat disajpdaa Gambar 2.

Program penyuluhan pembangunan juga dituntut umekghasilkan tenaga-tenaga
profesional yang memiliki kompetensi tinggi. Sechalaih operasional, Antholt (1998:363)
memberikan beberapa acuan dasar dalam prosestmeinuienaga profesional baru dalam
program penyuluhan. Para profesional baru tersedndaknya memiliki kapasitas-kapasitas
tertentu yang antara lain meliputi :

(1) mampu bekerja dalam kondisi yang komplek dan jadyealg padat dengan sedikit
supervisi,

(2) mampu mendengarkan dan belajar dari petani/mdsytaramaanya,

(3) mampu mendiagnosis masalah-masalah yang dihadapi gecara efektif,

(4) mampu berkomunikasi secara efektif dan bekerjaaepgtani dan kelompok tani dan

(5) memiliki wawasan yang luas sehingga bisa menunjukkdternatif atau pilihan
berdasarkan konsep pembangunan pertanian yanglhsetdagga memperluas pilihan
yang tersedia untuk petani ataient-nya.

Selain itu para praktisi PLS seharusnya memilikm&enpuan untuk membangun
interlingkage dengan lembaga-lembaga penelitian serta pihaktéakait. Kaimowtz (1991)
dalam Antholt (1998:362) mengidentifikasi lima melsme kerjasama damterlingkage
antara penyuluh dan peneliti. Mekanisme tersebtairamain berperan penting dalam hal:

(1) mengintegrasikan organisasi,

(2) menciptakan unit kerjasama,

(3) mengorganisasi kepanitiaan untuk tujuan koordinasi,

(4) mengirimkan atau memiliki anggota-anggota pada mgasiasing institusi yang

mengadakan kegiatan bersama dan



(5) untuk menciptakan komunikasi yang lebih baik.

Program penyuluhan pembangunan khususnya terkagladepertanian, didalamnya
terdapat paradigma baru tentamterlingkage antara petani, penyuluh, dan peneliti yang
tidak lagi linier model namun berubah menjadiriangular model. IFAD (1995)

menggambarkannya secara skematis pada Gambar43 dan
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Paradigma baru dalam pelayanan sistim penyuluhag gandaknya juga dikenalkan
dan dipahami sebagai reorientasi sistim penyediaganan dan pendanaan pada sistim
penyebaran informasi pertanian. Revitasilasi daning&atan kinerja kelembagaan dan
petugas penyuluh pertanian lapangan nampaknya rakanberikan kontribusi positif bagi
peningkatan SDM (misalnya, pertanian). Selain @mperian ruang yang cukup untuk sektor
swastgfrivate yang oleh para ahli sedang gencar didengungkan dieenal denga
“privatization of agricultural extension” dalam distribusi informasi pertanian akan
mendorong terciptanya penyediaan dan penyampaiarmasi pertanian yang lebih efisien
dan efekiif.

Alex, G. et.al, (2002) menggambarkan suatu model pembagian pantarapublic dan
private dalam penyediaan sumber dana dan pelayanan peawuhdrtanian secara rinci
dapat diperjelas dengan suatu matrik pada Gambar 5.
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Gambar 5. Alternatif Pendanaan dan Penyediaan ayBanyuluhan Pertanian

E. Prindp-prindp  Program dan Metoda Pembeajaran Penyuluhan Masyarakat
dalam Program PLS

F.Tujuan Pedaksanaan Program dan Metoda Pembédajaran Penyuluhan Masyarakat

Kemampuan peserta didik sangat menentukan keblkeragalam proses belajar.
Faktor yang mempengaruhi proses belajar antararativasi, sikap, minat, kebisaan belajar
dan konsep diri.

Perasaan individu dan persepsi pribadi biasanylaubengan dengan teori kognitif
tentang motivasi. Walau bagaimanapun, ketertarikamanis pada persepsi diri tidak
terbatas dari tingkah laku di sekolah dan juga tpsésya. Humanistik menekankan
pentingnya pemahaman seorang murid tentang persiepsa dalam rangka memenuhi

potensi dasarnya.



Maslow menyatakan bahwa seorang peserta pelatilak akan termotivasi untuk
belajar di suatu kegiatan pelatihan kalau perutiayer kecuali kebutuhan dasar mereka
terpenuhi. Berdasarkan hal tersebut, Apakah inatiepenyuluh tidak dapat memotivasi
peserta pelatihan/petani yang belum dapat memekeinituhan dasarnya untuk belajar
dengan baik padahal, penyuluh tidak mempunyai kbamjdan berada di posisi untuk
memenuhi kebutuhan dasar tersebut.

Keller (1983) mensintesa banyak teori motivasi kntobembentuk model aplikasi
yang terdiri dari empat hal utama: (1) minat, gtaduasan keingintahuan pembelajar yang
terbangun dan tersedia tiap waktu; (2) relevareterkaitan antara atau persepsi pembelajar
mengenai instruksi belajar dengan kebutuhan ataartuindividu; (c) ekspektasi, atau
perasaan pembelajaran dalam memperoleh kesuksekan dhenangani kontrol individu;
dan (4) kepuasan, yang terkait dengan motivasingikr pembelajar dan respon untuk
mendapat penghargaan ekstrinsik.

Beberapa ahli psikologi percaya bahwa semua tin¢ggdaln manusia dimotivasi oleh
kebutuhan untuk menghindarkan dari ketidak senanlylaslow (1962) mengkonsepkan
sebuah hierarki dari kebutuhan yang disusun mempuititas
1. kebutuhan psikologi (tidur, haus)

2. kebutuhan akan keamanan( kebebasan daru bahagaassn dan perawatan psikologi)

3. kebutuhan akan kasih sayang (diperoleh dari onaagguru dan bangsawan)

4. kebutuhan untuk dihargai (pengalaman yang berhakgmercayaan didi dalam
kemampuannya)

5. kebutuhan untuk aktualisasi diri (ekspresi diri gakreatif, berusaha untuk mencari
keingintahuan)

Dalam usaha mencapai keberhasilan dalam prosefmbghing ditunjukkan oleh
kemandirian petani, seorang penyuluh harus dapatama&mi proses belajar yang dialami
oleh sasarannya, meliputi jenis belajar, cara aelgjrinsip-prinsip belajar, ciri belajar dan
faktor psikologis yang mempengaruhinya.

Penyuluhan juga memiliki tujuan yang harus dicapsehingga sebagai
pendidik/penasehat bagi petani dan keluarganyaerpei penyuluh tidak terbatas pada
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap demarkeilan tetapi juga memotivasi,
membimbing dan mendorong petani mengembangkan saatkn kemandiriannya dalam
berusahatani sehingga dapat hidup yang lebih lzailsdjahtera.

Terkait dengan kegiatan motivasi tersebut makaasgopenyuluh harus memahami

bahwa pada dasarnya setiap manusia memiliki kebotuban kebutuhan yang dimiliki oleh



setiap manusia tersebut akan berbeda-beda menogkiatt kebutuhan masing-masing.

Seseorang yang kebutuhan fisiologis (dasarnya)nbakrpenuhi maka akan sulit untuk

diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan yang diadaieh penyuluh pertanian yang pada

dasarnya merupakan kebutuhan yang lebih tinggih ®érena perlu adanya motivasi dari
para penyuluh sehingga kegiatan pelatihan yandsditeekan dapat diikuti oleh peserta
pelatihan.

Berkaitan dengan adanya tingkat kebutuhan yangedarbeda pada setiap orang
maka 5 Konsep penting Motivasi Belajar:

1. motivasi belajar adalah proses internal yang meifgak, memandu dan
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Irliviermotivasi karena berbagai
alasan yang berbeda, dengan intensitas yang berbeda

2. motivasi belajar bergantung pada suatu konsekueasi penguatan (reinforcement),
suatu ukuran kebutuhan manusia, suatu hasil déidakeocokan, suatu atribusi dari
keberhasilan atau kegagalan, atau suatu harapigmetlzang keberhasilan.

3. motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan penagkatujuan-tujuan belajar dan
pemberdayaan atribusi.

4. motivasi belajar dapat meningkat apabila guru memkigkan minat siswa, memelihara
rasa ingin tahu mereka, menggunakan berbagai matategi pengajaran, menyatakan
harapan dengan jelas, dan memberikan umpan badd (back) dengan sering dan
segera.

5. motivasi belajar dapat meningkat pada diri siswabdp guru memberikan ganjaran yang
memiliki kontingen, spesifik, dan dapat dipercaya.
Pada dasarnya, manusia adalah makhluk hidup yatgu sberusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya dan selalu merasa tidak puagadeapa yang didapat. Karena
kebutuhan manusia yang tidak terbatas maka paddigiotertentu, kebutuhan yang
berada pada hierarki lebih paling bawah tidak halipgnuhi terlebih dahulu sebelum
seseorang akan mencoba untuk memiliki kebutuharg yahih tinggi tingkatannya.
Sebagai contoh seorang yang lapar atau yang sésiralalam bahaya tidak begitu
menghiraukan untuk memenuhi kebutuhan terlebih Idakarena yang terpenting adalah
mempertahankan konsep diri positip (gambaran teyaldi sendiri sebagai orang baik);
namun begitu, orang yang tidak lagi lapar atauktidgi dicekam rasa takut, kebutuhan
akan harga diri menjadi penting.

Penting diketahui bahwa setiap individu memilikripedaan dari segi genetik (bakat)

dan lingkungan yang mempengaruhi performens manuda tersebut menyebabkan



perbedaan baik dari segi ekonomi, status, jabatenlain lain yang bisa ditunjukkan dari

kebutuhan setiap individu berbeda beda dan beraldandberbagai tingkatan. Ini tentu jadi

tantangan bagi penyuluh untuk memahami keberadadimasi peserta penyuluhan sehingga
tidak ada kesalahan ketika memberikan sebuah nsotseperti penghargaan. Sehingga
penyuluh harus mampu mengetahui tingkat kebutuleserpa/sasaran didik sehingga dapat
dengan mudah menentukan strategi yang akan ditmapglalam proses belajar yang

diselenggarakan.

Dalam usaha mengembangkan swadaya dan kemandiesertp didik, seorang
penyuluh harus memahami kebutuhan dan sumber dayg gimiliki peserta didik. Untuk
memahami hal tersebut, seorang penyuluh harus mek@mampuan untuk menganalisa
dan mengkaji secara mendalam apa yang menjadi ndisat kebutuhan peserta didik,
kebutuhan apa saja yang dapat dipenuhi oleh keiaese sumberdaya alam serta prioritas
dari minat dan kebutuhan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, seorang penyuluh haruspmamemberikan motivasi
belajar pada peserta/sasaran didik berdasarkakatirkgbutuhan mereka, memelihara rasa
ingin tahu mereka, menggunakan berbagai macanegitiaenyuluhan, menyatakan harapan
dengan jelas, dan memberikan umpan balik (feed)bdamkgan sering dan segera. Motivasi
belajar dapat meningkat pada diri peserta apal@layyuh memberikan ganjaran yang
memiliki kontingen, spesifik, dan dapat dipercayéarena pada dasarnya memotivasi
merupakan memberikan semangat kepada individu wunelpemberian ransangan,
memelihara rasa ingin tahu mereka dengan tujuandaneng, dan mengarahkan perilaku
untuk mencapai tujuan.
Pada kasus peserta/sasaran didik yang berada pa#attbelum dapat memenuhi bagi
kebutuhan fisiologisnya (rasa lapar), sulit bagnypduh untuk memotivasi mereka untuk
mau belajar dengan baik. Dalam hal ini, motivasngyadiberikan penyuluh adalah
menyadarkan mereka bahwa dengan usaha meningkpédagetahuan, keterampilan dan
sikap mereka dalam berusaha lebih baik pada akhidgpat membuat mereka mampu

memenuhi kebutuhan dasarnya.

G. Pendekatan Andragogi dalam Program dan Metoda Pembédajaran Penyuluhan
Masyar akat
Penyuluhan merupakan proses pembelajaran yangkdibéepada individu terutama

orang dewasa agar mereka dapat berubah. Dalamdgerdiorang dewasa, pandangan



tentang orang dewasa itu bukanlah seperti cangisorkg yang tidak mengetahui apa-apa

melainkan “secangkir air “ yang memiliki pengetamaalam bentuk pengalaman.

Mengacu pada pengertian penyuluhan itu sendiri yangrupakan proses
pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku uggrangereka mau dan mampu menolong
dan mengorganisasikan dirinya dalam mengaksesmafirpasar, teknologi, permodalan dan
sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkagtaduktivitas, efisiensi, usaha,
pendapatan dan kesejahteraannya, serta meningkiaisadaran dalam pelestarian fungsi
lingkungan melalui peningkatan pengetahuan, ketgitamdan sikap. Maka jelaslah bahwa
dalam penyuluhan tujuan pendidikan tidak hanya phkdgnitif saja tapi juga pada
peningkatan kemampuan afektif dan psikomotorik.hnCktarena itu, taksonomi yang lebih
tepat adalah taksonomi Bloom.

Speck (1996) notes that the following importantnp®iof adult learning theory should
be considered when professional development aeswvitre designed for educators:

0 "Adults will commit to learning when the goals anbjectives are considered realistic
and important to them. Application in the 'real ldois important and relevant to the
adult learner's personal and professional needs.

o Adults want to be the origin of their own learniagd will resist learning activities they
believe are an attack on their competence. Thudegsional development needs to give
participants some control over the what, who, hewky, when, and where of their
learning.

o0 Adult learners need to see that the professionadldpment learning and their day-to-day
activities are related and relevant.

0 Adult learners need direct, concrete experiencashich they apply the learning in real
work.

o0 Adult learning has ego involved. Professional depeient must be structured to provide
support from peers and to reduce the fear of judgmhering learning.

0 Adults need to receive feedback on how they aragland the results of their efforts.
Opportunities must be built into professional depehent activities that allow the learner
to practice the learning and receive structurelbflefeedback.

0 Adults need to participate in small-group actistiduring the learning to move them
beyond understanding to application, analysis, h®gis, and evaluation. Small-group
activities provide an opportunity to share, refleeind generalize their learning

experiences.
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Adult learners come to learning with a wide ranfie@m@vious experiences, knowledge,
self-direction, interests, and competencies. Thigrdity must be accommodated in the
professional development planning.

Transfer of learning for adults is not automatia anust be facilitated. Coaching and
other kinds of follow-up support are needed to hedplt learners transfer learning into

daily practice so that it is sustained.” (pp. 3¢-37

Maka, proses belajar yang seharusnya berlangsufamdkegiatan penyuluhan

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Proses belajar mengajar yang berlangsung secaealibbri-zontal, sebagai proses
belajar bersama yang partisipatip di mana semug Varibat saling sharing/bertukar
informasi, penge-tahuan, dan pengalaman. Prosesnghaersebut, tidak hanya
berlangsung antar peserta penyuluhan, tetapi jugaraa penyuluh/fasilitator dengan
masya-rakat yang menjadi kliennya.

Kedudukan penyuluh tidak berada di atas atau lekihggi diban-ding
petaninya,melainkan dalam posisi yang sejajar.
Kedudukan sebagai mitra-sejajar tersebut, tidakydaterletak pada proses sharing
selama berlangsunya kegiatan penyuluhan, tetapsttamulai dari: sikap pribadi dalam
berkomunikasi, tempat duduk, bahasa yang digunalkap saling menghargai, saling
menghormati, dan saling mempedulikan karena messdang membutuhkan dan
memiliki kepentingan bersama.

Peran penyuluh bukan sebagai guru yang harus menggetani/masyarakatnya,
melainkan sebatas sebagai fasilitator yang membantses belajar, baik selaku:
moderator (pemandu aca-ra), motivator (yang meearggdan mendorong proses belajar)
atau sekadar sebagai nara-sumber manakala tekadurituan” dalam proses belajar
yang berlangsung.

Dalam persiapan pelaksanaan kegiatan penyuluhalo, pem-perhatikan karakteristik
orang dewasa, yang pada umumnya telah mengalamiuike@uran” indera (penglihatan,
pendengaran), dan daya tangkap/penalaran.

Di samping itu, dalam proses belajar juga perlumperhatikan karakteristik emosional
orang dewasa, yang biasanya lebih pera-sa, mudaimggung, tidak mau digurui,
merasa lebih berpeng-alaman, dll.

Materi penyuluhan, harus berangkat dari “kebutulyang dirasa-kan” (felt need),

terutama menyangkut:
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6)

7)

a) kegiatan yang sedang dan akan segera dilakukan
b) masalah yang sedang dan akan dihadapi

c) perubahan-perubahan yang diperlukan/diinginkan

Karena itu, meskipun melalui kegiatan penyuluhamarpkan terjadi penyampaian
“inovasi” (yang berupa: produk, ide, tekno-logi,bkekan, dll), inovasi yang disam
paikan harus yang terkait dengan kebutuhan-kebotuppang sedang dirasakan
masyarakat.

Tempat dan waktu pelaksanaan penyuluhan, sebajkigygaharus disesuaikan dengan
kesepakatan masyarakat tentang waktu dan tempat lyjasa mereka gunakan untuk
keperluan-keperluan serupa.
Karena itu, kegiatan penyuluhan tidak boleh mgueta bakuan tentang waktu dan
tempat penyelenggaraannya. Sehingga, penetaparaljadktu dan tempat kegiatan
penyuluhan yang dibakukan sebagaimana ditetapkamdaistem kerja Latihan dan
Kunjungan/Training and Visit (LAKU/TV), hendaknyaidak diterapkan secara
rigid/kaku, tetapi sebaiknya disesuaikan dengaepasatan masyara-katnya, yaitu:
Tempat penyuluhan tidak harus selalu di hampatzerlausahatani dan tidak harus
menetap, tetapi dapat berpindah-pindah sesuai dengseri dan kesempatan yang
dimiliki.
Hari dan waktu pertemuan, tidak harus tetap, teyapig pen-tig ada kepastian.elang
waktu kunjungan tidak harus 2 minggu sekali, tetagrig penting dilakukan pertemuan
(kunjungan) 2 kali dalam sebulan, atau untuk madyrJawa dapat diundur sedikit
menjadi 2 kali dalam selapan (35 hari).
Keberhasilan proses belajar, tidak diukur dari smgtee banyak terjadi “transfer of
knowledge”, tetapi lebih memperhatikan sebe-rapéa jerjadi dialog (diskusi, sharing)
antar peserta kegiatan penyuluhan
Berlangsungnya dialog seperti ini memiliki arti gasangat penting, kaitannya dengan:
a) penggalian inovasi yang ditawarkan, baik yang dikan dari “luar” maupun
“indegenuous technology” yang digali dari pengalaragau warisan generasi-tua
b) peluang diterima dan keberhasilan inovasi yanguditkan
c) berkembangnya partisipasi masyarakat dalam benntkku“merasa memiliki”,
keharusan “turut mengamankan” segala keputusan vy#glgh disepakati

(melaksanakan, monitoring, dll)
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Berkaitan proses belajar yang berlangsung dalamateey penyu-luhan, perlu juga

diperhatikan pentingnya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Proses belajar yang tidak harus melalui sistemlakkgang memungkinkan semua
peserta dapat berpartisipasi aktif dalam kegiabetajar bersama”

Tumbuh dan berkembangnya semangat belajar seumhup,dalam arti pentingnya
rangsangan, dorongan, dukungan, dan pen-dampingams tmenerus secara
berkelanjutan.

Tempat dan waktu penyuluhan, harus disepakateliérl dahulu dengan (calon)
peserta kegiatan, dengan lebih memperhatikan kegantkesediaan mereka.
Pemilihan waktu dan tempat penyuluhan tidak boletetapkan sendiri oleh
penyuluh/fasili-tatornya menurut keinginan dan wagang dapat disediakannya.
Tersedianya perlengkapan penyuluhan (alat bantu ad#nperaga terutama yang
berkaitan dengan: penglihatan/ pencahayaan, dan depgaran).
Perlengkapan yang disediakan, sebaiknya berupabatdti dan alat peraga berupa
contoh riil yang dapat disediakan dan dapat diganakesuai dengan kondisi
setempat.

Materi ajaran tidak harus bersumber dari texboekapi dapat dari media-masa
seperti: koran, tabloid, majalah, laporan-laporadjo, televisi, pertunjukan kesenian,
perjalanan, dll termasuk ceritera rakyat maupunapg®san generasi-tua (para
pendahulu), maupun pengalaman-kerja dan pengal&gtadupan sehari-hari.

Materi ajaran tidak harus baru (up to date), tetiamat juga berupa cerita-kuno, atau
praktek-praktek lama yang sebenarnya sudah perilakukin tetapi telah lama
ditinggalkan.

Sumber bahan-ajar, tidak harus berasal dari orasggopintar, tokoh masyarakat,
atau pejabat, melainkan dari siapa saja (ter-magiiak-pihak yang sering
direndahkan).

Pengembangan kebiasaan untuk bersama-sama meatgkaji‘'mengkritisi” setiap
inovasi (dari manapun sumbernya), kaitannya depg&mang dan ancaman, manfaat/
keuntungan yang akan diharapkan dan korbanan/rgsikg akan ditanggung, serta
tingkat kesesuaiannya dengan: keadaan alam/fisikaknpuan ekonomi, daya-nalar,
agama, adat, kepercayaan, dan norma-kehi-duparanafiay setempat.

Kehadiran fasilitator atau nara-sumber, tidak seferus diterima sebagai “penentu”,

tetapi cukup sebagai pemberi pertimbangan.
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Bagaimanapun, keputusan sangat tergantung kepaglagmasing individu dan atau

kesepakatan masyarakat setempat.

H. Metodelogi Program dan M etode Pembelajar an Penyuluhan M asyar akat

Setiap manusia melewati beberapa posisi dan peaag Yerbeda dalam siklus
hidupnya. Perubahan dalam kehidupan mereka murkib@taperpindahan/mobilitas baik
secara geografi dan sosial dan akibat adanya kgpdeen kebiasaan masyarakat selama
kehidupan mereka. Sehingga setiap individu selalwnait untuk selalu berusaha
meningkatkan kapasitas dirinya melalui kegiatan ajael
Berdasarkan hal tersebut, walaupun seorang petal@hsmenguasai materi pelatihan dan
mereka sudah mampu untuk digunakan dalam pengembarsghataninya sehingga mampu
meningkatkan hasil produksinya. Namun penyuluh fianampu memberikan informasi
tambahan kepada petani dan melengkapi informag parmakna untuk memfasilitasi petani
sehingga lebih maju lagi. Permasalahan dalam miegmgnformasi adalah bagaimana
strategi yang dilakukan penyuluh dengan menggunakaiode humanistik dapat memberi
informasi tambahan yang bermakna bagi petani.

Dalam hal ini, menurut Ausubel terdapat dua macaosgs belajar yakni belajar
bermakna dan belajar menghafal. Belajar bermakmartbenformasi baru diasimilasikan
dalam struktur pengertian lamanya. Belajar mendhafnya perlu bila pembelajar
mendapatkan fenomena atau informasi yang samai $eltal dan belum ada hubungannya
dalam struktur pengertian lamanya. Dengan cara lkdemipengetahuan pembelajar selalu
diperbarui dan dikonstruksikan terus menerus Prpsi&slogi yang berpengaruh antara lain:

- Motivasi : Dalam psikologi pendidikan harus ada inadi karena motivasi sebagai
dorongan dari dalam diri seseorang yang mendoroaggountuk berbuat sesuatu untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.

- Perasaan : perasaan sebagai fungsi jiwa adalah mmgaiparti memulai terhadap situasi
dimana dengan kita berpadu secara pribadi dengassyang ditempatinya.

- Ingatan : Ingatan ini mempunyai fungsi untuk merpam, bahwa segala sesuatu yang
pernah kita kenali dan kita lihat selalu tertingygal jejaknya / pasti ada bekasnya, ingatan
ini tidak hanya terjadi pada masa kini saja, tefaga masa lalu, yang pernah kita kenali.

- Fantasi : Fantasi ini sering disamakan dengan HKkaayayaitu daya jiwa untuk
menciptakan tanggapan - tanggapan baru denganapatdnggapan - tanggapan yang

sudah ada, jadi fantasi ini menjadi unsur mencgtadesuatu yang baru dalam jiwa.
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- Perhatian : Untuk dapat memenuhi kebutuhannya dgratdmelaksanakan tujuan-
tujuannya, maka individu perlu mengenali. Artinyadp saat itu hanya benda itulah yang
paling kita sadari, sedang benda -benda lain dexelia tidak disadari sepenuhnya.

- Pengamatan : Pengamatan merupakan aktivitas jiwa yaemungkinkan manusia
mengenali rangsangan - rangsangan yang sampaidegadielalui alat-alat inderanya,
dengan kemampuan inilah kemungkinan manusia dapagemali sesuatu.

- Tanggapan : Tanggapan itu merupakan bayangan/kesamgan dari apa yang pernah
kita amati dan kenali. Bekas jejak yang tertinggada kita dapat kita timbulkan kembali
sebagai tanggapan

Belajar bermakna, dalam memperoleh sebuah infornmmetani tidak hanya
mengetahui tetang informasi yang diperolehnya,pteblagaimana petani juga mengerti
tentang informasi yang diperoleh sehingga mampugamikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Penyampaian informasi merupakan proses pembelajepada petani agar petani
memperoleh pendidikan dan pengetahuan. Penyamipdiamasi kepada petani harus yang
sesuai dengan kebutuhan petani. Petani memperdtemiasi tidak hanya mengetahui tetapi
harus mengerti. Belajar bermakna petani diharapkamgerti mengenai masalah informasi.

Berdasarkan hal tersebut penyuluh harus dapat he&esenformasi yang benar-
benar dapat dimanfaatkan sasaran dan mencegalirtggaoverload information yaitu
keadaan individu atau sistim dimana input komunikasormasi) lebih dari semestiya yang
tidak bisa diproses atau digunakan, dan pentingkusipecahkan. Dengan mengerti apa yang
dibutuhkan oleh sasaran, penyuluh dapat selektihyarapaikan pada mereka hanya

informasi yang berhubungan.
J. Teknik Penyusunan Program dan Metoda Penyuluhan masyarakat

K. Langkah-langkah Kerja dalam Penyusunan Program dan Metoda Pembeajaran

Penyuluhan
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